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 Abstract: Berkeja dalam bidang kehumasan bukan hanya 
pengetahuan yang dimiliki saja terhadap bidang tersebut 
namun juga memiliki skil yang luar biasa untuk 
meningakatkan kemajuan humas polres baubau sulwesi 
tenggara pada lingkungan masyarakat dan public. 
Penataan kinerja pengawai dengan memberikan kerja 
sesuai pengalaman dan pengetahuannya seorang 
pengawai tentu menumbuhkan Motivasi kerja serta akan 
meningkatkan kinerja pegawai dalam bekerja. 
Sebagaimana di polres baubau selain kinerja mereka 
memberikan keamanan dan kenyamanan kepada 
masyarakat mereka juga menumbuhkan kepercayaan di 
masyarakat terhadap tugas dan tanggung jawab mereka 
di berbagai media dengan menggunakan humas. 
Sebaimana yang kita ketahui pekerjaan humas bukan 
hanya memberikan citra positif terhadap lembagga 
tertentu, Humas juga mempunyai tugas meningakatkan 
kepercayaan masyarakat dan public terhapad mereka 
dengan bagaimana mereka selalu bersosialisai di 
masyarakat dan bekerja sama dengan masyarakat. 
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PENDAHULUAN  

Kehidupan manusia tak lepas dari perkembangan pengetahuan yang digunakan untuk 
mempermudah menjalankan rutinitas dalam kehidupan masyarakat. Pekerjaan akan 
menjadi efektif dan efisien jika setiap pekerjaan sesuai dengan bidang pengetahuan yang 
dimilik oleh setiap orang. 

Humas adalah segala bentuk kontak dan hubungan yang diadakan oleh suatu 
organisasi dengan semua bentuk publik baik internal maupun eksternal, hubungan ini adalah 
meliputi semua bentuk komunikasi. Harus diingat pula, bahwa untuk terbentuknya suatu 
komunikasi harus terdapat unsur menerima dan memberi atau dialog-dialog dengan pihak 
yang berhubungan, dan unsur-unsur yang ada di dalamnya. Humas adalah 1). fungsi 
manajemen, 2). fungsi komunikasi, 3). fungsi penelitian dan penilaian, 4). suatu fungsi yang 
dirancang untuk meningkatkan saling pengertian, keserasian, dan masukan yang demokratis 
ke dalam suatu proses pengambilan keputusan (Abdul Rahmat. 2006). 
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Humas merupakan fungsi manajemen dari sikap budi yang mencapai kerjasama yang 
lebih produktif dan pemenuhan kepentingan bersama yang lebih efisien. Kewajiban dari 
Humas menyampaikan pesan atau informasi dari perusahaan secara lisan, tertulis atau visual 
kepada publiknya, sehingga masyarakat atau publik memperoleh pengertian yang benar dan 
tepat menegnai kondisi perusahaan, tujuan dan kegiatanya.  Menyampaikan fakta-fakta dan 
pendapat kepada para pelaksana tugas guna membantu mereka dan memberikan pelayanan 
yang mengesankan dan memuaskan publik.  

Seperti halnya di Polres Kota Buabau Sulawesi Tenggara sebagai lembaga 
pemerintahan yang bertanggung jawab terhadap penataan terhadap organisasi yang di 
dalamnya terdiri dari individu-individu dengan berbagai macam karakter dan kebutuhan 
para pegawai. Akan muncul masalah bila para pegawai tidak menjalin komunikasi yang baik 
antar pegawai. Human Relations sangat memberikan pengaruh terhadap produktivitas kerja 
pegawai dan pencapaian tujuan organisasi. Kinerja pegawai yang baik sangat dipengaruhi 
oleh kondisi kerja yaitu salah satunya kondisi sosial lingkungan kerja. 

Menurut Keith Davis “Hubungan Antar Manusia (Human Relations)” adalah interaksi 
antara seseorang dengan orang lain baik dalam situasi kerja atau dalam organisasi 
kekaryaan. Ditinjau dari kepemimpinannya, yang bertanggung jawab dalam suatu kelompok 
merupakan interaksi orang-orang menuju situasi kerja dan memotivasi untuk bekerjasama 
secara produktif, sehingga dicapai kepuasan ekonomi, psikologis dan sosial (Ramsiah. 2013). 

Selama ini pengawai humas polres baubau masi sering merasakan kebingungan 
dengan setiap tugas yang diberikan oleh pemimpin dalam menjalankan tugas mereka untuk 
menyampaikan informasi kepada khalayak. Diman berdasarkan pekerjaan yang dari mereka 
yang menjanlankan tugas untuk mengamankan kehidupan masyarakat sebagai seorang 
polisi kini memiliki tanggung jawab yang lain yakni menjadi bagian dari kehumasan polres 
baubau. Sehingga masi terlihat kegundahan atau kebingungan yang menyebabkan 
kurangnya motivasi kerja atas dasar minimnya pengetahuan tentang kehumasan. 

Dalam hal tugas dan tanggung jawab bekerja dimanapun tentu memiliki pengetahuan 
dalam bidang tertentu agar apa yang menjadi pekerjaan kita dapat menjadi kenyaman dalam 
bekerja. Tak lepas dari ini tentu motivasi kerja semakin meningkat di karnakan pengetahuan 
yang kita miliki terhadap pekerjaan kita serta sedikit pengalam tentang pekerjaan tersebut. 
Hal ini yang mendasar segalanya bahwa kerja di bagian kehumasaan bukan hanya 
memberikan citra positif di lingkungan masyarakat dan public terhadap lembagga yang  
tempat kita bekerja namun juga bagaimana menumbuhkan pengetahuan an motivasi kerja 
untuk mengembangkan lembangga kehumasan menjadi lebih baik lagi dan maju dalam 
peresaingan dunia global. 

Salah satu faktor utama yang mempunyai pengaruh penting dalam meningkatkan 
kinerja pegawai adalah komunikasi. Komunikasi merupakan kegiatan untuk menumbuhkan 
sikap saling pengertian untuk mencapai suatu hubungan yang hangat antar pegawai melalui 
komunikasi dua arah. Dalam praktek komunikasi Lasswell menyebutkan bahwa komunikasi 
pada dasarnya merupakan suatu proses yang menjelaskan “siapa” mengatakan “apa” dengan 
saluran apa, kepada siapa, dan dengan akibat atau hasil apa (Effendy. 2007). 

Maksud dari teori ini pada Human Relations dalam meningkatkan kinerja pegawai 
adalah ketika atasan memberikan tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas kepada 
bawahannya yang bersifat komunikatif maka secara langsung pegawai tersebut dapat 
menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik. Selain itu, feedback yang terjadi 
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dapat menimbulkan Human Relations yang baik. Dengan Human Relations yang baik akan 
menimbulkan kinerja yang baik pula. Akan tetapi ada faktor tertentu yang dapat 
mempengaruhi komunikasi itu berjalan kurang baik. Salah satunya faktor psikologis dari 
pegawai tersebut, jika faktor tersebut terus dibiarkan berlanjut, dikhawatirkan akan 
menurunnya kinerja pegawai. 

Membangun kinerja yang baik antar pegawai yang belum optimal dipengaruhi oleh 
kegiatan Human Relations yaitu komunikasi dalam setiap interaksi yang dilakukan antara 
pimpinan dan bawahan, bawahan dan pimpinan juga antar sesama pegawai. Oleh karena itu 
perlunya Human Relations di Instansi Pemerintahan, termasuk di polres Kota Baubau 
Sulawesi Tenggara. Kinerja yang baik dan termotivais dalam bekerja menjadi suatu bentuk 
dari komunikasi yang baik dibagun oleh pimpinan dan karyawan sehingga berjalannya suatu 
pekerjaan atau tugas dapat terlesaikan dengan biak pula. Kreatifitas muncul bukan hanya 
dasar dari pengetahuan dan skill seseorang saja namun juga dari tempat bekerja yang selalu 
mengutamakan apa yang menjadi skill pengawai sehingga skill dan pengetahuan itu menjadi 
dasar dari meningkatkan pekerjaanya terutama di bagian kehumasan yang mana terdapat 
didalamnya berbagai fungsi kerja dan bagian-bagian kerja yang harus dijalankan kpegawai 
utk meningkatkan motivasi kerja dan kemajuan kehumasan di lingkungan masyarakat dan 
public di humas polres baubau Sulawesi tenggara. 
 
METODE  

kegiatan sosialisasi penataan kinerja pegawai humas polres baubau dalam 
meningkatkan motiviasi kerja pada bidang kemumasan di polres baubau sulawesi tenggara. 
Di laksanankan pada tanggal 4 januari 2023. Tempat kegiatan di laksanakan di gedung aula 
polres baubau. Kegiatan ini dihadiri oleh pengawai humas polres baubau, dan masyarakat. 
Adapun kegiatan sosialisassi dilaksanakan dengan beberpa tahapan yaitu: 

a. Persiapan., pada tahap ini ada beberapa kegiatan yang dilakukan. 
1. Observasi dilakukan untuk mengetahui pemahaman. 
2. Wawancara dilakukan terhadap beberapa peserta 

b. Pelaksanaan, pada tahap ini terdiri dari beberapa bagian. 
1. Penjelasan materi mengenai humas dan motivasi kenerja pengawai polres sesi 

Tanya jawab.  

 
HASIL 
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Kegiatan sosialisasi ini hanya dilakukan satu hari saja. Di dalam sosialiasi forum kecil 
ini dilakukan dengan mmenjelaskan secara verbal mengenai kinerja pengawai terhadap 
peningkatan motivasi kerja dalam kegiatan humas polres baubau. Faasiltasi dalam kegiatan 
ini terdiri dari tim pengabdian dan bantuan dari staf humas polres baubau serta beberapa 
mahasiswa yang diikut sertakan dalam kegiatan pengabdian ini. Adapun hasil kegiatan dapat 
dilihat dari beberapa hal. 
1. Tahapan perencanaan 

a. Survei lokasi pengabdian 
Lokasi pengabdian dalam kegiatan ini di tentukan berdasarkan pada yaitu; 1). Tugas 

pegawai humas polres baubau dalam pengembangan peningkatan motivasi kinerja pada 
bidang kehumasan yang telah dibagikan sebagai bagian dari kerja dan tanggug jawab dalam 
meningkatkan kehumasan. 2). Humas dan masyarakat dalam hal ini saling kerja sama pada 
setiap kegiatan yang dilakukan sebagaimana kerja humas selain selalu membagikan segala 
hal yang bersifat positif  juga meningkatkan kepercayaan di masyarakat terhadap kerja 
humas dalam lingkungan masyarakat. 3) lokasi humas polres baubau terletak di kota baubau 
dalam lingkup kota  dan dapat atau mudah di jangkau oleh masyarakat. 

b. Penyiapan Materi Sosialisasi  
Materi Sosialisasi humas ditentukan melalui diskusi bersama tim. Terkait dengan 

pengembangan peningkatan motivasi kerja pegawai dalam bidang kehumasan di polres 
baubau, pegawai humas polres baubau diberikan materi mengenai pengertian, tujuan, dan 
manfaat, serta fungsi humas. Peserta juga diajak berdiskusi guna mencari potensi unggulan 
yang mereka miliki untuk kemudian abadikan pada setiap kerjanya dan fungsi kerjanya 
masing-masing melalui beberapa tahap, yaitu: 1) perencanaan pengembangan, 2) 
perencanaan pengelolaan, 3) fungsi kerja humas, 4). Tahap pelaksanaan ini juga meliputi 
pembuatan laporan kegiatan untuk selanjutnya diserahkan kepada pihak-pihak berwenang. 
2. Tahap pelaksanaan. 

Sosialisasi ini dilakukan melalui beberap cara yakni dengan memberikan 
pengetahuan mengenai kinerja humas polres baubau pada setiap bagian untuk 
meningkatkan motivasi kerja dalam bidang kehumasan. selanjutnya melakukan diskusi 
dengan peserta yang hadir untuk mengetahui sampai dimana pemahaman mereka terhadap 
kinerja dan meningkatkan motivasi kerja dalam bidang kehumasan. Dilihat pada gambar di 
bawah ini. 

 
Gambar1. Diskusi Dan Pengarahan Tim Pengabdian Bersama Mahasiswa Sebelum 

Kegiatan Sosialisasi Dilaksanakan 2023. 
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Dalam melaksanakan kegiatan pengabdian perlu adanya persiapan yang cukup 
matang untuk menunjang suksesnya suatu kegiatan sosialisasi pengabdian yang dilakukan 
nanti di polres baubau. Yangmana kegiatan sosialisasi penataan kinerja pegawai dalam 
meningkatkan motivasi kerja pengawai tidak terlepas dari ikut sertannya mahasiswa dalam 
membantu proses berjalanannya kegiatan tersebut. 

Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab seseorang dintuhkan kemapuan untuk 
memahami setiap tugas dan pekerjaannya.hal ini disarkan perlu adanya juga komunikasi 
yang baik antara pimpinan dan bawahan agar setiap pekerjaan humas dalam bidang apapun 
dapat dipahami dan dikerjaan dengan sukses dan berjalan sesuai tencana bersama. 

Secara garis besar untuk mengukur kemapuan pengawai humas dalam meningkatkan 
motivasi kerja perlu dilihat dari beberapa aspek (Tasruddin.2013) yaitu: 
a. Kualitas kerja diukur dari persepsi pegawai terhadap kualitas pekerjaan yang dihasilkan 

serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan kemampuan pegawai.  
b. Kuantitas Jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti jumlah unit, jumlah 

siklus aktivitas yang diselesaikan. 
c. Ketepatan waktu Tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang dinyatakan, dilihat 

dari sudut koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan waktu yang tersedia 
untuk aktivitas lain.  

d. D. Efektivitas Tingkat penggunaan sumber daya organisasi (tenaga, uang, teknologi, 
bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud menaikkan hasil dari setiap unit dalam 
penggunaan sumber daya. 

e. Kemandirian Tingkat seorang pegawai yang nantinya akan dapat menjalankan fungsi 
kerjanya Komitmen kerja. Merupakan suatu tingkat dimana pegawai mempunyai 
komitmen kerja dengan instansi dan tanggung jawab pegawai terhadap kantor. 

 
Berdasarkan sosialisasi yang dilakukan bahwa masi terdapat banyak pengawai 

humas yang belum paham atas kinerja mereka masing-masing pada bagian kehumasan 
dimana mereka yang berasal dari polisi yang pemahaman mereka tentang kerja dan tugas 
mereka sebagai polisi saja ketika terlibat dalam kehumasan yang belum memiliki cukup ilmu 
terhadap humas tentu mereka terkadang masi mereka kebingungan ketika diberikan tuga 
dari pemimpin untuk melakukan kegiatan-kegiatan kehumasan.  Hal ini perlu dipahami 
bagaimana tugas humas adalah mereka yang selalu menanamkan citra positif pada lebangga 

http://bajangjournal.com/index.php/JPM


1118 
JPM  
Jurnal Pengabdian Mandiri 
Vol.2, No.5 Mei 2023 
 

  ISSN: 2809-8889 (Print) | 2809-8579 (Online) http://bajangjournal.com/index.php/JPM  
 

tempat mereka bekerja dan memberikan pehaman kepada masyarakat bahwa polres baubau 
bukan hanya tugas untuk mengamankan keluhan massyarakat terhadap kejadian-kejadian 
yang meresakan hati rakyat atau masyarakt saja namun mereka juga menumbuhkan 
kepercayan masyarakat dengan adanya humas dalam lingkungan polres atau lembagga-
lembagga lainnya. 

Selain memberikan sosialisasi kegiatan ini juga memberikan begitu banyak 
pengetahuan tentang humas dalam lingkungan diskusi agar setiap pegawai yang bekerja 
pada bidang kehumasan paham betul ketika mereka diberikan tugas dan masyarakat juga 
memahami bahwa humas memang memiliki ikatan besar dengan masyarakat bukan hanya 
menincerminkan hal positif pada lembagganya mereka juga selalu melakukan berbagai 
kegiatan yang selalu terikat erat dengan masyarakat dalam kerjasama untuk menghasilkan 
keharmisan atau ketentraman dalam lingkungan masyarakat. 
 
KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di polres baubau Sulawesi tenggara berupa dalam 
sosialisasi penataan kinerja pegawai humas polres baubau dalam meningkatkan motiviasi 
kerja pada bidang kemumasan di polres baubau sulawesi tenggara. Pengawai humas polres 
baubau menjadi jauh lebih memahami bagaimaan meningakatkan motivasi kerja di bagian 
kehumasan dan lebih bahan mengenai kinerja mereka masing-masing dalam bidang 
kehumasan yang memiliki fungsi kerja dan bagian kerja sebagai dasar dari bukan hanya 
pengalaman kerja namun juga pengetahuan dan skill sebagai dasar dari meningkatkan 
kinerja dan kemajuan lembagga kehumasan di polres baubau Sulawesi tenggara. 
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